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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI 

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan 

manusia lainnya. Manusia akan selalu membutuhkan keberadaan manusia 

lainnya dalam menjalani kehidupannya. Sehingga interaksi bagi manusia akan 

semakin penting untuk membuat eksistensinya diakui oleh manusia lain. 

Kegiatan untuk berinteraksi ini membutuhkan alat, sarana dan media untuk 

merealisasikannya. Alat yang dibutuhkan oleh manusia itu disebut bahasa. 

Bahasa dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah language .Secara 

umum bahasa merupakan bentuk ungkapan yang bentuk dasarnya ujaran. Dan 

ujaran manusia itu menjadi bahasa apabila  dua orang manusia atau lebih 

menetapkan bahwa seperangkat bunyi itu memiliki arti yang serupa. 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan 

peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik dan benar.Komunikasi ini 

dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Dengan kesimpulan 

tersebut, maka standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penugasan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini 

merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi 

lokal, regional, nasional, dan global. 

9 
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Tarigan mengemukakan adanya delapan prinsip dasar hakikat bahasa, 

yaitu : 

1. Bahasa adalah suatu sistem, 

2. Bahasa adalah vokal, 

3. Bahasa tersusun dari lambang-lambang arbitrary, 

4. Setiap bahasa bersifat unik, 

5. Bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan, 

6. Bahasa adalah alat komunikasi, 

7. Bahasa berhubungan erta dengan tempatnya berada, dan 

8. Bahasa itu berubah-ubah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini telah mencakup seluruh aspek 

kebahasaan, maka peserta didik dituntut mampu berkomunikasi secara 

efektif, selalu menggunakan Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

formal, memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat, 

serta mampu membanggakan Bahasa Indonesia sebagai budaya Indonesia. 

Dengan begitu, peserta didik mampu menggunakan Bahasa Indonesia dengan 

disertai rasa bangga terhadap budayanya sendiri. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai tujuan sesuai dengan 

Kurikulum 2013 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan diantaranya : 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis, 

2. Menghargai dan banggsa dalam menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara, 
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3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan, 

4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual serta kematangan emosional dan sosial, 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa, dan 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Dalam penjelasan Depdikbud dikemukakan bahwa fungsi 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah merupakan salah satu alat penting 

untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional, antara lain : 

1. Menanamkan, memupuk, dan mengembangkan perasaan satu nusa, satu 

bangsa, dan satu bahasa, 

2. Memupuk dan mengembangkan kecakapan berbahasa Indonesia lisan dan 

tulisan, 

3. Memupuk dan mengembangkan kecakapan berpikir dinamis, rasional, dan 

praktis, 

4. Memupuk dan mengembangkan keterampilan untuk memahami, 

mengungkapkan dan menikmati keindahan bahasa Indonesia secara lisan 

maupun tulisan. 
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Perkembangan cara berkomunikasi peserta didik sekolah dasar 

sangatlah penting, sehingga dalam hal ini peranan tenaga pendidikan dalam 

hal ini adalah guru senantiasa mengarahkan dan memberikan pembelajaran 

kepada peserta didik dalam hal berkomunikasi dan berbahasa. 

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup 

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut. 

1. Mendengarkan 

2. Berbicara 

3. Membaca 

4. Menulis 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi  

Motivasi belajar pada dasarnya merupakan bagian dari motivasi 

secara umum. Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 

untuk bertindak untuk melakukan sesuatu. Atau suatu pernyataan yang 

kompleks didalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah 

laku/perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.
2
 Motivasi adalah daya 

penggerak/pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan. Yang bisa berasal 

dari dalam diri dan juga dari luar.
3
 

                                                            
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 60. 
3 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hal. 57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

Mc. Donald mengatakan bahwa motivation is a energy change 

within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal 

reactions. Motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, 

sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, motivasi adalah suatu dorongan yang 

diberikan oleh orang lain untuk mencapai tujuannya. Motivasi dapat 

dikatakan sebagai suatu tindakan atau kondisi. Melalui motivasi dapat 

memberikan inspirasi agar seseorang mau melakukan kegiatan. 

 

2. Jenis-jenis Motivasi 

 

Motivasi dibagi menjadi 2, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik yaitu yang lari dari dalam diri manusia yang 

berupa dorongan kuat yang keluar dari dirinya dan memberikan suatu 

kemampuan untuk melakukan pekerjaan tanpa suatu paksaan.
4
 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

                                                            
4 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 357 
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individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
5
 Motivasi 

intrinsik apabila tujuannya kepada anak didik, biasanya untuk 

menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran.Dalam 

aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar 

sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali 

melakukan aktivitas belajar terus-menerus. Seseorang yang memiliki 

motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar.Keinginan itu 

dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata 

pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat 

berguna kini dan di masa mendatang. Motivasi itu muncul karena ia 

membutuhkan sesuatu dari apa yang dipelajari. Motivasi memang 

berhubungan dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan 

kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar. Anak didik yang 

memiliki motivasi intrinsik cenderung akan menjadi orang yang 

terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam 

bidang tertentu. 

Pada motivasi intrinsik, peserta didik belajar karena belajar itu 

sendiri dipandang bermakna atau dapat bermanfaat bagi 

dirinya.Tujuan yang ingin dicapai terletak dalam perbuatan belajar itu 

sendiri yaitu menambah pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. 

 

 

                                                            
5 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, (Jakarta : Rajawali, 1992), hal. 87 
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b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsangan dari luar. Motivasi dikatakan 

ekstrinsik bila anak didik hendak mecapai tujuan untuk mencapai 

angka tinggi, diploma, kehormatan, dan sebagainya. Motivasi 

ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar. Kesalahan 

penggunaan bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik akan merugikan anak 

didik. Akibatnya, motivasi ekstrinsik bukan berfungsi sebagai 

pendorong, tetapi menjadikan anak didik malas belajar. 

Motivasi ekstrinsik yang positif dan negatif, sama-sama 

mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik, angka, ijazah, pujian, 

hadiah berpengaruh positif dengan merangsang anak didik untuk giat 

belajar.Sedangkan ejekan, celaan, hukuman yang menghina, sindiran 

yang kasar, berpengaruh negatif dengan renggangnya hubungan guru 

dengan anak didik. Motivasi ekstrinsik yaitu yang tumbuh karena 

adanya dorongan dari luar yang diberikan oleh orang tua, guru, dan 

juga masyarakat.Motivasi ini cenderung dialami oleh anak-anak 

karena mereka sangat membutuhkan bimbingan dari luar, sehingga 

peran orang tua, guru sangat penting untuk kemajuan anak.
6
 

Jadi apabila dilihat dari segi tujuannya, maka motivasi 

ekstrinsik itu tidak secara langsung berhubungan dengan esensi apa 

yang dilakukannya itu (dlam hal ini belajar). Oleh karena itu, dapat 

                                                            
6 Djamarah,  Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Renika Cipta, 2002), hal. 114 
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dikatakan motivasi ekstrinsik menekankan bahwa tingkah laku 

individu dimotivasi oleh kekuatan-kekuatan eksternal berupa tujuan-

tujuan tertentu yang ingin dicapai individu.
7
 

Dari hal tersebut, maka motivasi ekstrinsik lebih kurang 

mementingkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan sebagaimana 

diungkapkan diatas yaitu mnyangkut empat kebutuhan manusia yang 

terdiri dari kebutuhan psikologism kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

cinta atau memiliki-dimiliki, dan kebutuhan penghargaan (esteem 

needs). 

Berdasarkan pada hal ini, maka yang tergolong motivasi 

belajar ekstrinsik antara lain : 

1) Belajar demi memenuhi kewajiban 

2) Belajar demi menghindari hukuman 

3) Belajar demi memperoleh hadiah 

4) Belajar demi memperoleh pujian dari orang lain 

5) Belajar demi meningkatkan gengsi social 

6) Belajar demi memperoleh jabatan
8
 

Sedangkan menurut Hartina, selain motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik, telah membagi sifat motivasi menjadi tiga macam, yaitu : 

1) Motivasi takut, individu melakukan sesuatu perbuatan karena 

takut 

                                                            
7 Koeswara, Motivasi Teori dan Penelitiannya, (Bandung : Angkasa, 1989), hal. 239 
8 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Grasindo, 1999), hal. 174 
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2) Motivasi insentif, individu melakukan sesuatu perbuatan untuk 

sesuatu insentif. Bentuk insentif seperti : mendapatkan 

honorarium, bonus, hadiah, penghargaan, kenaikan peringkat dan 

lain-lain 

3) Sikap atau attitude motivation atau self motivation. Motivasi ini 

lebih bersifat intrinsik, muncul dari dalam diri individu. 

 

3. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu. Uno menjelaskan ada beberapa peranan 

penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran antara lain  

a) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguat belajar apabila seorang 

anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 

pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang 

pernah dilaluinya. Dengan demikian motivasi dapat menentukan hal-

hal apa dilingkungan anak yang dapat memperkuat perbuatan belajar. 

b) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 

Peranan motivasi dalam memperjelaskan tujuan belajar erat 

kaitnya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar 

sesuatu jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau 

dinikmati manfaatnya bagi anak.  
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c) Menentukan ketekunan belajar 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 

usaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan 

memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini tampak bahwa motivasi 

untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya jika 

seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia 

tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal 

yang lain dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangat berpengaruh 

terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.
9
 

Menurut Agus Suprijono, motivasi belajar bertlian erat dengan 

tujuan belajar. Dengan hal tersebut motivasi mempunyai fungsi yaitu : 

a) Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi bagai pendorong 

atau motor dari setiap kegiatan belajar 

b) Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni kearah tujuan 

belajar yang hendak dicapai 

c) Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-

kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai 

tujuan pembelajaran
10

 

 

 

 

 

                                                            
9 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal. 23 
10 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikam, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2009), hal. 163-164 
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4. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar 

Cara meningkatkan motivasi belajar dalam kegiatan di sekolah 

adalah sebagai berikut : 

a) Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Banyak peserta didik yang justru untuk mencapai angka/nilai yang 

baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai rapor 

yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi peserta didik merupakan 

motivasi belajar yang sangat kuat.Yang perlu diingat oleh guru, bahwa 

pencapaian angka-angka tersebut belum merupakan hasil belajar yang 

sejati dan bermakna. Harapannya angka-angka tersebut dikaitkan 

dengan nilai afeksinya bukan sekedar kognitifnya saja. 

b) Hadiah 

Hadiah dapat menjadi motivasi belajar yang kuat, dimana peserta didik 

tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak 

demikian jika hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak 

menarik menurut peserta didik. 

c) Kompetisi 

Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana 

untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada 

saingan, peserta didikakan menjadi lebih bersemangat dalam mencapai 

hasil yang baik. 
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d) Ego-Involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 

keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 

Bentuk kerja keras peserta didik dapat terlibat secara kognitif yaitu 

dengan mencari cara untuk dapat meningkatkan motivasi. 

e) Memberi Ulangan 

Para peserta didikakan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan 

ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena akan 

membosankan dan akan jadi rutinitas belaka. 

f) Mengetahui Hasil 

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi belajar 

anak.Dengan mengetahui hasil belajarnya, peserta didik akan 

terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar itu 

mengalami kemajuan, peserta didik akan berusaha 

mempertahankannya atau bahkan termotivasi untuk dapat 

meningkatkannya. 

g) Hukuman 

Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi belajar 

anak. Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian 

hukuman tersebut. 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Fathurrohman dan Sutikno, 

motivasi peserta didik dapat ditumbuhkan melalui beberapa cara, yaitu 

: 

1) Menjelaskan tujuan kepada peserta didik 

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu 

seorang guru menjelaskan mengenai tujuan instruksional khusus 

yang akan dicapainya kepada peserta didik. Makin jelas tujuan 

maka makin besar pula motivasi dalam belajar. 

2) Hadiah 

Hadiah akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih 

giat lagi. Berikan hadiah untuk peserta didik yang berprestasi. Di 

samping itu, peserta didik yang belum berprestasi akan termotivasi 

untuk bisa mengejar peserta didik yang berprestasi. 

3) Saingan/kompetisi 

Guru berusaha mengadakan persaingan di antara peserta didik 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki 

hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 

4) Pujian 

Peserta didik yang berprestasi sudah sewajarnya untuk diberikan 

penghargaan atau pujian. Pujian yang diberikan bersifat 

membangun. Dengan pujian peserta didik akan lebih termotivasi 

untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik lagi. 
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5) Hukuman 

Cara meningkatkan motivasi belajar dengan memberikan hukuman. 

Hukuman akan diberikan kepada peserta didik yang berbuat 

kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan 

dengan harapan agar peserta didik tersebut mau merubah diri dan 

berusaha memacu motivasi belajarnya. Bentuk hukuman yang 

diberikan kepada peserta didik adalah hukuman yang bersifat 

mendidik seperti mencari artikel, mengarang dan lain sebagainya. 

6) Membentuk kebiasaan belajar yang baik 

Kebiasaan belajar yang baik dapat dibentuk dengan cara adanya 

jadwal belajar. 

7) Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara individu 

maupun kelompok 

8) Menggunakan metode yang bervariasi 

9) Menggunakan media pembelajaran yang baik, serta harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

 

C. Kemampuan Membaca 

1. Pengertian Kemampuan 

Kemampuan membaca merupakan hal yang sangat urgen dalam 

mempelajari segala ilmu pengetahuan dan teknologi yang selalu 

berkembang.membaca merupakan kemampuan yang sangat kompleks. 

Membaca tidak sekadar kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis 
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semata, bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seseorang 

pembaca agar ia mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca 

berupaya agar lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-

lambang yang bermakna baginya. 

Kemampuan dapat diartikan sebagai kecakapan, ketangkasan, bakat, 

kesanggupan; tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan sesuatu perbuatan. 

Sedangkan menurut Sternberg kemampuan adalah suatu kekuatan untuk 

menunjukkan suatu tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik 

maupun mental.Senada dengan pendapat Sternberg, Warren 

mengemukakan bahwa kemampuan adalah kekuatan peserta didik dalam 

menunjukkan tindakan responsif, termasuk gerakan-gerakan terkoordinasi 

yang bersifat kompleks dan pemecahan problem mental. 

 Lain halnya dengan pendapat Gagne dan Briggs kemampuan adalah 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti suatu proses 

belajar-mengajar. Selaras dengan itu, Eysenck, Arnold, dan Meili 

mengemukakan bahwa kemampuan adalah suatu pertimbangan 

konseptual. Selanjutnya mereka mengatakan bahwa kemampuan berarti 

semua kondisi psikologi yang diperlukan peserta didik untuk menunjukkan 

suatu aktivitas. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan adalah suatu kecakapan atau kesanggupan yang sangat 

diperlukan peserta didik untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas. 
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2. Pengertian Kemampuan 

Ada beberapa ahli memberikan definisi tentang membaca, baik 

membaca sebagai suatu aktivitas umum bagi kebanyakan orang dan 

sebagai aspek yang digunakan dalam pembelajaran bahasa. Menurut 

Heilman, dalam suwaryono, Membaca ialah pengucapan kata-kata dan 

perolehan arti dari barang cetakan. Kegiatan itu melibatkan analisis, dan 

pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks. Termasuk di 

dalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, pemecahan 

masalah, yang berati menimbulkan kejelasan informasi bagi pembaca. 

Senada dengan pendapat Davis menyatakan: Reading is a complex which, 

since the turne of the century, has been extensively studied across a wide 

range of different disciplines. Lebih jauh dikatakan: Reading is privet. It is 

a mental, or cognitive, process whicen involves a reader in trying to follow 

and respond to a massage from a writer who is distant in space and time. 

Horbymengemukakan,  Reading is a look and understand something 

written or printed. Senada dengan pendapat Harris bahwa, Reading is a 

meaningfull interpretation of printed or written verbal symbols. 

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa membaca adalah melihat dan 

mengetahui sesuatu yang berupa tulisan atau cetakan. Membaca adalah 

suatu penafsiran yang bermakna dari cetakan atau simbol verbal tulisan. 

Lain halnya menurut Martinus Yamin membaca adalah suatu cara 

untuk mendapatkan informasi yang disampaikan secara verbal dan 

merupakan hasil ramuan pendapat, gagasan, teori-teori, hasil peneliti para 
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ahli untuk diketahui dan menjadi pengetahuan siswa. Sementara Ngalim 

Purwanto menyebutkan bahwa membaca ialah menangkap pikiran dan 

perasaan orang lain dengan tulisan (gambar dari bahasa yang dilisankan).  

Membaca merupakan suatu proses sensoris, membaca dimulai dari 

melihat. Stimulus masuk lewat indra penglihatan atau mata. Kelemahan 

penglihatan yang umum diderita anak adalah kekeliruan kesiapan 

(refractive error), yang berarti tidak lain dari kondisi mata yang tidak 

terpusat. Kesiapan membaca dimulai dengan mendengarkan.Persiapan 

auditoris anak dimulai dari rumah dalam bentuk pembinaan kosakata, 

menyimak efektif dan keterampilan membedakan. 

Membaca sebagai proses perkembangan, ini dapat dilihat bahwa 

kemajuan kemampuan membaca pada umumnya bergerak teratur, anak 

yang tidak dapat membaca karena belum cukup matang, mereka akan 

meminta kesabaran guru untuk menanti dia sampai pada tingkat 

kematangannya. Kesiapan anak didik itu harus dikembangkan pada setiap 

taraf perkembangan kemampuannya. Oleh karena itu, guru harus betul-

betul menyiapkan kesiapan anak tersebut pada taraf sebelumnya. Ada dua 

hal yang harus diperhatikan guru dalam proses perkembangan membaca 

anak. Yang pertama adalah guru harus selalu sadar bahwa membaca 

merupakan sesuatu yang diajarkan dan bukan sesuatu yang terjadi secara 

insidental, tidak ada seorang anak yang dapat membaca dengan jalan 

menonton orang lain membaca dan yang kedua membaca bukanlah sesuatu 

subjek melainkan suatu proses.  
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3. Tujuan Utama dalam Membaca 

Tujuan Utama membaca adalah mencari dan memperoleh informasi 

yang terkandung dalam suatu bacaan. Makna yang terkandung dalam suatu 

bacaan erat sekali berhubungan dengan maksud dan tujuan dalam 

membaca. Menurut Anderson mengemukakan beberapa tujuan penting 

dalam membaca : 

a. Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta 

(reading for details or facts);  

b. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas);  

c. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita 

(reading for sequence or organization);  

d. Membaca untuk menyimpulkan (reading for inference);  

e. Membaca untuk mengklasifikasikan (reading for classify);  

f. Membaca menilai, membaca untuk evaluasi (reading for evaluate);  

g. Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading to 

compare or contrast).   

Menurut Ngalim Purwanto bahwa, tujuan membaca ialah 

menangkap bahasa yang tertulis dengan tepat dan teratur. Menangkap 

bahasa yang tertulis yang dimaksudkan adalah memahami isi bacaan yang 

merupakan buah pikiran penulisnya. 
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D. Media Gambar 

1. Pengertian Media Gambar 

Sebelum membahas tentang pengertian media gambar, adakalanya 

kita mengetahui kata media. Media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan.Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. 

Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 

yang dapat menghasilkan pesan serta merangsang peserta didik untuk 

belajar. 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan. 

Sedangkan pengertian media gambar itu sendiri menurut Sanjaya 

adalah media visual yang hanya dapat dilihat saja, tetapi tidak 

mengandung unsur suara.
11

 

Media gambar adalah segala sesuau yang diwujudkan secara visual 

kedalam bentuk dua dimensi  sebagai curahan atau pemikiran yang 

                                                            
11 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media, 2011), hal. 172 
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bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque 

proyektor.
12

 

Media gambar merupakan salah satu dari media pembelajaran 

yang paling umum dipakai dan merupakan bahasa yang umum dan dapat 

dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Media gambar adalah penyajian 

visual 2 dimensi yang dibuat berdasarkan unsure dan prinsip rancangan 

gambar, yang berisi unsur kehidupan sehari-hari tentang manusia, benda-

benda, binatang, peristiwa, tempat dan lain sebagainya. 

Berpijak dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa media gambar adalah media yang paling umum dipakai.Hal ini 

dikarenakan peserta didik lebih menyukai gambar, apalagi jika dibuat 

gambar yang berwarna-warni dan disajikan sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan peserta didik. Tentu media gambar tersebut akan menambah 

semangat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

2. Jenis-jenis Media Gambar 

Dalam buku media pengajaran, media gambar/visual dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam, diantaranya adalah : 

a. Gambar Datar  

Media gambar datar seperti foto, gambar ilustrasi, flash card 

(kartu bergambar), gambar pilihan dan potongan gambar. Disamping 

mudah didapat dan murah harganya, media ini juga mudah dimengerti 

dan dinikmati di mana-mana.Media ini dapat digunakan untuk 

                                                            
12 Hamalik, Media Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksa, 2001). 
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memperkuat impresi, menambah fakta baru dan memberi arti dari suatu 

abstraksi. 

b. Media Proyeksi Diam  

Dalam media proyeksi diam, gambar yang mengandung pesan 

yang akan disampaikan ke penerima harus diproyeksikan terlebih 

dahulu dengan proyektor agar dapat dilihat oleh penerima pesan. Ada 

kelasnya media ini hanya visual sifatnya, tapi ada pula yang disertai 

rekaman audio. Media proyeksi diam dapat digunakan guru-guru untuk 

mengajar berbagai mata pelajaran di semua tingkatan. Media ini 

bertujuan memberi informasi faktual, memberi persepsi yang benar dan 

cepat terutama dalam pengembangan keterampilan, merangsang 

apresiasi terhadap seni, gejala alam, orang dan sebagainya. 

c. Media Kartu 

Media kartu adalah potongan kartu yang berisi gambar-gambar 

yang digunakan dalam pembelajaran. 

d. Media Grafis 

Grafis merupakan media yang paling mudah ditemui dan banyak 

digunakan sebagai halnya media lain, media grafis berfungsi untuk 

menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Pesannya 

dinyatakan dalam simbol kata-kata, gambar dan menggunakan ciri 

grafis yaitu garis Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 2001: 35-60 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Beberapa kelebihan dari media gambar adalah : 

a. Sifatnya konkrit, maksudnya gambar lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 

b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 

benda/peristiwa dapat dibawah ke dalam kelas, dan tidak selalu bisa 

anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Media gambar dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sela atau 

penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang 

dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar. 

d. Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 

untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 

membetulkan kesalahpahaman. 

e. Gambar harganya murah dan mudah didapat serta digunakan tanpa 

memerlukan peralatan khusus. 

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, gambar mempunyai 

kelemahan. Beberapa kelemahan tersebut adalah : 

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata 

b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran 

c. Ukurannya sangat terbatas kelompok besar 

 


